BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Faktor-faktor penyebab rendahnya retribusi kawasan wisata pantai Lasiana
Kupang yaitu, (1) Karena faktor rendahnya minat kunjungan wisatawan ke
kawasan wisata pantai Lasiana. Kurangnya minat kunjungan wisatawan ini
disebabkan oleh minimnya fasilitas dan sarana di lokasi wisata, (2)
Pemungutan retribusi di kawasan wisata pantai Lasiana belum dilakukan
secara optimal. Dimana terkadang karcis masuk dan Kkarcis parkir
digabungkan jadi satu, (3) Adanya tindakan penyelewengan oleh petugas
retribusi yang mengakibatkan kebocoran uang/kas daerah. Dimana petugas
memberi karcis lebih sedikit dari jumlah yang dibayarkan oleh pengunjung.
Sementara jumlah kas yang disetor ke Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
Provinsi NTT adalah sebanyak jumlah karcis yang dikelurkan, (4) Terlalu
rendahnya tarif iuran bagi pelaku usaha yang melakukan aktivitas usaha di
kawasan wisata pantai Lasiana. luran yang mereka bayar tidak sebanding
dengan pendapatan yang mereka peroleh perbulan.

2. Upaya yang dilakukan dalam mengoptimalkan penerimaan retribusi obyek

kawasan wisata pantai Lasiana Kupang yaitu, (1) Penyediaan fasilatas dan
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sarana yang memadai di kawasan wisata pantai Lasiana, (2) pemungutan
retribusi harus lebih dioptimalkan lagi, (3) Perda tentang retribusi kawasan
wisata pantai Lasiana perlu ditinjau kembali.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan maka diberikan beberapa saran sebagai

berikut :

1. Pemerintah Provinsi NTT melalui Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
harus mempercepat proses renovasi obyek-obyek wisata di pantai Lasiana
agar dapat meningkatkan PAD dan memperbaiki sistem pengelolaan.

2. Kelengkapan sarana dan prasarana pada obyek wisata pantai Lasiana harus
dilengkapi dan ditambah agar dapat dinikmati secara maksimal oleh
masyarakat yang berwisata.

3. Perlu dikaji ulang besaran harga yang dibayar oleh pengunjung, besaran
retribusi dari pelaku usaha dan retribusi parkir pada lokasi wisata pantai

Lasiana agar dapat meningkatkan PAD.

67



DAFTAR PUSTAKA

Afian, Nur Nunny. 2008. Implementasi Akuntansi Keuangan Pemerintahan Daerah.
Kencana. Bandung.

Agung, Yoeti, Oka A. 1996. Pengantar lImu Pariwisata. Angkasa Offset. Bandung.

Agus, Putu Prayogi. 2011. Dampak Perkembangan Pariwisata Di Objek Wisata
Panglipuran. Jurnal Perhotelan dan Pariwisata. Yogyakarta.

Ahmad, Yani. 2004. Hubungan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Daerah. PT
Raja Grafindo Persada. Jakarta.

Azm, Nurul Rahmatan & Halim Abdul. 2013, Analisis Upaya-Upaya Pemerintah
Daerah Dalam Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Di
Kabupaten Bener Meriah Nangro Aceh Darusalam. Jurnal Akuntansi
dan Keuangan Daerah, Volume 2, Nomor 2, Februari 2013 Hal 75-
84. Kupang.

Dewi Elita. 2002. ldentifikasi Sumber Pendapatan Asli Daerah Dalam Rangka
Pelaksanaan Otonomi Daerah. Jurnal llmu Sosial dan Politik.
Sumatera Utara.

Gromang F. 1992.Manajemen Kepariwisataan. PT Pramadya Paramita. Jakarta.

Halim, Abdul, Kusufi, Syam Muhamad. 2011. Akuntansi Keuangan Daerah. Salemba
Empat, Jakarta.

Mahmudi. 2010. Analisis Laporan Keuangan Keuangan Pemerintah Daerah. UPP
STIM YKPN. Yogyakarta.

Mahmudi. 2010. Manajemen Keuangan daerah. Penerbit Erlangga. Jakarta.

Mardiasmo. 2004. Otonomi dan Manajemen Keuangan Daerah. Penerbit Andi.
Yogyakarta.

Mardiasmo. 2009. Akuntansi Sektor Publik. Andi. Yogyakarta.
Merpaung, Happy. 2000. Pengetahuan Kepariwisataan. Alfabeta. Bandung.

Paramita, Yuningsih N. 2005. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah Melalui
Pengembangan Potensi Obyek Wisata Pantai Pangandaran di
Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Universitas Negeri Semarang.

68



Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintahan.

Saleh, Wahab. 1989. Manajemen Kepariwisataan. Pradnya Paramita. Jakarta.
Spillane, James J. DR. 1987. Pariwisata Indonesia. Kanisius. Yogyakarta.
Wardiyanta. 2006. Metode Penelitian Pariwisata. ANDI. Yogyakarta.

Widianto, Andy. 2006. Analisis Optimalisasi Penerimaan Daerah Sektor Pariwisata
Untuk Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kota Semarang Dan
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Fakultas Ekonomi.
Universitas Diponegoro Semarang.

Yuningsih, Nining. 2005. Peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Melalui
Pengembangan Potensi Obyek Wisata Pantai Pangandara di
Kabupaten Ciamis Jawa Barat. Fakultas llmu Sosial. Universitas
Negeri Semarang.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan.
20009. Jakarta.

Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2009 Tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah. Jakarta.

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah
Daerah. Jakarta.

69



